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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh afiliasi KAP,

dan audit tenure terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini

menggunakan 430 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2016-2020. Berdasarkan hasil analisis data pada

penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut,

yaitu :

1. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit dan Ha1

diterima. Perusahaan yang melakukan afiliasi KAP dengan big four

dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik, hal ini terjadi

karena terdapat perbedaan kualitas audit dari perusahaan yang

melakukan afiliasi KAP dan tidak melakukan afiliasi KAP. KAP big

four memberikan keseragaman kualitas pada jasa yang diberikan

serta lebih objektif dan lebih independen dalam menilai laporan

keuangan.

2. Audit Tenure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit dan Ha2

tidak diterima. Semakin lama audit tenure dengan klien

menyebabkan semakin baik kualitas audit, hal ini terjadi karena

lamanya audit tenure dengan klien akan mempermudah seorang
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auditor dalam melakukan pemeriksaan dan pendeteksian laporan

keuangan klien. Auditor melakukan pemeriksaan dan pengawasan

terhadap kinerja manajemen agar dapat sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan sehingga semakin lama perikatan antara auditor dan

klien, maka akan meningkat tingkat familiaritas auditor terhadap

kondisi perusahaan klien. Selain itu, audit tenure yang lama akan

mendorong terciptanya pengetahuan bisnis bagi seorang auditor yang

dapat dijadikan dasar bagi seorang auditor dalam merancang

program audit yang efektif dan menciptakan laporan keuangan yang

berkualitas.

3. Jumlah Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

dan Ha3 diterima. Semakin banyak jumlah komite audit maka akan

memberikan kualitas audit yang baik. Menurut Choi J, Halmawati

et.al (2019), jumlah anggota komite audit yang lebih besar atau

semakin banyak dapat membantu mengawasi atau memantau proses

pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan

sehingga menjadi lebih efektif dan akan berpengaruh terhadap

kualitas audit yang dihasilkan. Menurut Alfiyasahra dan Challen

(2020), semakin banyak jumlah komite audit yang terdapat di suatu

perusahaan maka dapat menunjukkan kinerja perusahaan yang

semakin baik karena adanya pengawasan dan pemantauan yang

semakin optimal oleh anggota komite audit. Jika pengawasan yang

dilakukan oleh anggota komite audit semakin baik, maka hal ini
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dapat meminimalisir terjadinya manajemen laba. Kinerja perusahaan

yang baik dapat diindikasikan oleh rendahnya manajemen laba yang

terjadi pada perusahaan tersebut, sehingga laporan keuangan yang

dikeluarkan oleh perusahaan dan laporan yang diaudit oleh auditor

independen atau eksternal juga lebih berkualitas.

5.2 Implikasi

Terdapat implikasi praktis yang dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam penelitian ini. Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor dalam mengambil

keputusan. Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, maka menunjukkan

bahwa adanya afiliasi KAP dengan KAP big four membuat suatu KAP

memiliki reputasi tinggi dan cenderung memberikan kualitas audit yang

tinggi dengan opini yang sesuai dengan laporan keuangan sehingga

bersifat reliable. Afiliasi KAP membuat para auditornya menjadi semakin

independen, sehingga semakin independen seorang auditor maka kualitas

audit laporan keuangan akan semakin baik. Afiliasi KAP juga membuat

suatu KAP menjaga standar pengungkapan yang lebih ketat dan ekstensif

untuk menghindari adanya kesalahan seperti akrual diskresioner yang

berpihak kepada manajemen dan dapat merusak reputasi perusahaan.

Semakin lama audit tenure dengan klien maka semakin baik

kualitas audit yang ditunjukkan dari nilai discretionary accruals yang

rendah. Hal ini terjadi karena auditor akan semakin familiar terhadap

 

 



70

kondisi perusahaan klien sehingga mempermudah seorang auditor dalam

melakukan pemeriksaan dan pendeteksian laporan keuangan klien. Selain

itu audit tenure yang lama akan mendorong terciptanya pengetahuan bisnis

bagi seorang auditor yang dapat dijadikan dasar bagi seorang auditor

dalam merancang program audit yang efektif dan menciptakan laporan

keuangan yang berkualitas.

Kesimpulan lain yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

komite audit dibentuk dengan tujuan agar dapat mengawasi jalannya

proses audit eksternal dan menjaga hubungan antara auditor eksternal

dengan manajemen perusahan. Selain itu, komite audit juga berfungsi

untuk memberikan pandangan dan saran mengenai permasalahan dalam

operasional dan kebijakan perusahaan, serta melakukan pengendalian

internal. Semakin semakin banyak jumlah dari komite audit

mengindikasikan laporan keuangan yang dihasilkan komite audit semakin

berkualitas. Hal ini terjadi karena semakin banyak jumlah anggota komite

audit maka akan semakin optimal pengawasan yang dilakukan oleh para

komite audit, sehingga dapat meminimalisir risiko error maupun fraud

yang dilakukan oleh manajemen. Ketika sebuah perusahaan menghasilkan

laporan keuangan yang berkualitas tinggi maka dalam proses audit yang

dilakukan oleh para auditor independen yang berasal dari eksternal juga

akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

5.3 Keterbatasan
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Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020

adalah sebanyak 134 perusahaan, namun terdapat 30 perusahaan yang

tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap selama

periode penelitian dan tidak menyertakan laporan keuangan yang telah

diaudit. Penelitian ini memiliki nilai Adjusted R Square yang relative

rendah yaitu sebesar 3,3% atau 0,033 sehingga variabel independen

memiliki kemampuan yang rendah dan terbatas dalam menjelaskan

variabel dependen. Selain itu, keterbatasan dalam penelitian ini adalah

variabel jumlah komite audit mempunyai data yang bersifat homogen yaitu

jumlah komite auditnya adalah 3 orang karena kebanyakan jumlahnya

hanya mematuhi standar yang telah ditetapkan.

5.4 Saran

Peneliti memberi saran kepada peneliti selanjutnya yang

mengambil topik sejenis untuk meneliti kualitas audit menggunakan proksi

lain dan menggunakan variabel-variabel lain yang lebih mempengaruhi

kualitas audit. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis

industri yang berbeda atau memperluas sampel dengan menambahkan

periode penelitian dan menambahkan tahun pengamatan yang lebih baru.
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